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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui penerapan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division di kelas III SD Inpres Perumnas Uluindano. 

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 

empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan/tindakan, observasi dan refleksi yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data melalui lembar observasi dan tes 

kemudian dianalisis dengan teknik presentase. Hasil penelitian menunjukan ketuntasan belajar 

pada siklus I 69% dan siklus II 87,5%. Kesimpulan penelitian ini bahwa dengan menerapkan 

model pembelajaran Student Teams Achievement Division dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA di kelas III SD Inpres Perumnas Uluindano khususnya pada materi makhluk hidup. 

 

Kata kunci : Model Kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division), Hasil 

belajar, pembelajaran IPA 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses 

komunikasi yang di dalamnya terkandung 

suatu proses transformasi pengetahuan, 

nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan, 

baik yang berlangsung di dalam maupun di 

luar sekolah, di lingkungan masyarakat di 

lingkungan keluarga dan sistem pendidikan, 

para pendidik diwajibkan untuk 

memperkokoh landasan pendidikan yang 

dianutnya. Mengingat hakikat pendidikan 

adalah humanisasi, yaitu upaya 

memanusiakan manusia, maka para 

pendidik perlu memahami hakikat manusia 

yang selanjutnya akan berimplikasi terhadap 

konsep dan praktek pendidikan (Hasan dkk, 

2021:2) 

Pendidikan di Indonesia selalu 

dituntut untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mampu 

menghadapi perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), 

sehingga dapat mengikuti perkembangan 

kemajuan zaman di segala bidang yang 

kemudian menjadi sorotan yang sangat 

tajam (Rohika, 2017:221-228) Karena itu, 

pembaharuan pada bidang pendidikan harus 

terus dikembangkan ke arah peningkatan 

mutu pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan 

merupakan sasaran pembangunan di bidang 

pendidikan nasional dan merupakan bagian 

integral dari upaya peningkatan kualitas 

manusia Indonesia secara menyeluruh. 

Pemerintah, pada tanggal 2 Mei 2002 yang 

lalu telah merencanakan gerakan 

peningkatan mutu pendidikan, dan lebih 

fokus lagi setelah diamanatkan dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Tahun 2003, bahwa: pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradapan bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Pasal 4, UU No.20 Tahun 2003) 

IPA merupakan ilmu yang berupaya 

mencari pengetahuan tentang alam semesta 

secara sistematis. Sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 

berupa konsep atau prinsip saja, tetapi 

merupakan suatu proses penemuan yang 

diharapkan menjadi media untuk mengenali 

diri sendiri dan juga lingkungan. 

Pentingnya ilmu bagi setiap manusia 

membuat peneliti merasa perlunya 

mengembangkan pembelajaran yang 

bermakna dan yang bisa meningkatkan 

kemampuan siswa, terutama pada bidang 
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pelajaran IPA materi makhluk hidup.  materi 

ini perlu disampaikan dengan baik kepada 

siswa dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman tentang pengertian makhluk 

hidup serta ciri-ciri makhluk hidup. 

Melalui pengamatan dan observasi 

yang dilakukan di kelas III SD Inpres 

Perumnas Uluindano, peneliti menemukan 

beberapa faktor yang mempengaruhi siswa 

mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) seperti rendahnya 

pemahaman siswa tentang materi 

pembelajaran dan kurangnya kreativitas 

guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran karena hanya menerapkan 

metode ceramah yang mengakibatkan 

berkurangnya minat siswa yang 

berpengaruh pada keaktifan mereka saat 

kegiatan belajar mengajar. Di kelas III SD 

Inpres Perumnas Uluindano ditemukan data 

hasil belajar IPA yang rendah dari kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) 75. Terdapat 10 

orang siswa di kelas III dengan siswa 

berhasil mencapai KKM 2 siswa dan yang 

belum berhasil mencapai KKM ada 8 siswa. 

Jadi hanya 20 % saja yang berhasil dan 80% 

gagal dalam pembelajaran. 

Sebagai tenaga pendidik guru harus 

mengasah kekreativitasannya dalam 

mengajar agar suasana pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan hal ini juga 

akan membuat siswa merasa antusias serta 

nyaman dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Sejalan dengan 

Rorimpandey, W. H. (2022) Kreativitas 

guru juga sangat dibutuhkan untuk 

memotivasi semangat belajar siswa karena 

dalam proses belajar motivasi sangat 

diperlukan sehingga peserta didik 

mempunyai minat untuk belajar agar hasil 

belajar siswapun dapat meningkat. Siswa 

akan bersunguh-sungguh belajar karena 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi. 

Guru juga dituntut untuk dapat 

meningkatkan kinerja serta kreativitasnya 

dalam mengajar (Komedien, B. E, 2022). 

Diperlukan penggunaan model yang 

tepat guna meningkatkan pemahaman dan 

hasil belajar siswa mengenai pembelajaran 

IPA materi makhluk hidup. Model 

pembelajaran yang diperlukan adalah model 

yang menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran, sehingga siswa dapat 

terdorong untuk berpikir aktif selama 

pembelajaran. 

Melihat dari faktor yang 

mempengaruhi rendahnya nilai siswa, 

peneliti mengambil model Student Teams 

Achievment Division sebagai solusi yang 

tepat dalam permasalahan yang ada di Kelas 

III SD Inpres Perumnas Uluindano. 

Penerapan model Student Teams 

Achievement Division dalam pembelajaran 

IPA, terutama materi makhluk hidup 
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diharapkan mampu memotivasi siswa dalam 

belajar. Kegiatan kelompok dengan cara 

saling membantu merupakan dasar dari 

model Student Teams Achievement Divion, 

selain menjadikan anak lebih aktif dalam 

proses pembelajaran juga dapat 

menumbuhkan sikap saling percaya antara 

sesama anggota kelompok.  

Peneliti merujuk pada jurnal 

terdahulu yang digunakan untuk melakukan 

penelitian ini. Yaitu penelitian oleh I Putu 

Ari Sudana (2017) dengan judul penelitian 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Stad Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA Siswa Kelas IV di SD No. 3 

Dalung. Penelitiannya ini bertujuan untuk 

mengetahui perkembangan aktivitas siswa, 

guru, dan peningkatan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD.  Hasil penelitiannya 

ini menunjukan peningkatan dari presentase 

siklus I 62% ke Siklus II menjadi 88%.  Dari 

hasil penelitian ini maka dapat dikatakan 

penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA. 

Secara garis besar, model Student 

Teams Achievement Division menekankan 

pada keaktifan seluruh siswa pada setiap 

kelompok dengan cara saling bantu satu 

sama lain. Langkah awal guru membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok dengan 

setiap kelompok beranggotakan beberapa 

anak (campuran menurut prestasi, suku, 

jenis kelamin dan lain-lain). Setelah 

diadakan kuis guru memberikan soal untuk 

mengevaluasi seluruh kegiatan 

pembelajaran yang sudah dilakukan. hal ini 

dilakukan agar guru mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa tentang materi 

makhluk hidup. 

Dan dari permasalahan yang ada, 

peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian dengan mengambil judul 

“Penerapan model pembelajaran Student 

Teams Achievement Division untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA di kelas III SD Inpres 

Perumnas Uluindano.” 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas) menurut Kemmis dan Mc. 

Taggart dalam (Aqib, 2019: 6). Menurut 

Suharsimi Arikunto (2021) penelitian 

tindakan kelas merupakan kegiatan 

penelitian yang dilakukan terhadap 

sejumlah subjek yang menjadi sasaran yaitu 

peserta didik, bertujuan memperbaiki situasi 

pembelajaran di kelas agar terjadi 

peningkatkan hasil belajar. 
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Penelitian tindakan kelas dilakukan 

melalui empat tahapan yaitu a) planning 

(perencanaan), b) action (pelaksanaan), c) 

observing (obsevasi/pengumpulan data), d) 

reflecting (penganalisis data/informasi 

untuk memutuskan sejauh mana kelebihan 

atau kelemahan tindakan tersebut). Melalui 

kegiatan pelaksanaan peneliti tindakan kelas 

ini dengan menggunakan desain penelitian 

tindakan kelas: 

 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 

Menurut Zainal Aqib (2019) 

Subjeik dalam peineiliitiian iinii adalah 

siiswa keilas IiIiIi SD Iinpreis Peirumnas 

Uluiindano, Keicamatan Tomohon Seilatan, 

Kota Tomohon Proviinsii Sulaweisii Utara 

deingan jumlah siiswa 10 Orang. 4 siiswa lakii-

lakii dan 6 siiswa peireimpuan. Peilaksanaan 

peineiliitiian tiindakan keilas diilakukan dalam 2 

siiklus. Siiklus Ii diilaksanakan pada Jumat, 12 

Meiii 2023 dan siiklus IiIi diilaksanakan pada 

Seiniin, 22 Meiii 2023. 

Adapun teknik pengumpulan data 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan informasi-

informasi pada saat penelitain kemudian 

diolah menjadi data penelitian. Data 

menurut Suharsimi Arikunto (2021) adalah 

“segala fakta atau angka yang dapat 

dijadikan bahan menyusun suatu informasi, 

sedangkan informasi adalah hasil 

pengolahan data yang dipakai untuk suatu 

keperluan.  Data yang diperoleh berupa 

observasi, tes dan dokumentasi. 

Kemudian untuk menentukan 

ketuntasan belajar siswa digunakan 

instrumen tes hasil belajar berdasarkan 

penilaian acuan patokan, yaitu sejauh mana 

kemampuan yang di targetkan dapat 

dikuasai siswa dengan menghitung proporsi 

jumlah siswa yang menjawab benar dibagi 

dengan jumlah siswa seluruhnya. Rumusnya 

adalah: 

KB =
T

Tt
 ×  100% 

Keterangan : 

KB = Ketuntasan belajar 

T = Jumlah skor yang diperoleh 

Tt = Jumlah skor total 

 

Semua siswa dikatakan tuntas 

belajarnya (ketuntasan individu) jika 

proporsi jawaban benar siswa sudah 

mencapai ≥ 75% maka, satu kelas dapat 

dikatakan tuntas belajarnya. (Trianto, 2017). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peineiliitiian tiindakan keilas diilakukan 

dii keilas IiIiIi SD Iinpreis Peirumnas Uluiindano 

deingan jumlah siiswa 10 orang yang teirdiirii 

darii 4 orang lakii-lakii dan 6 orang 

peireimpuan. Peineiliitiian iinii diilakukan deingan 

seipeingeitahuan darii guru keilas dan keipala 

seikolah. Mateirii yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii adalah Makhluk Hiidup deingan 

Modeil peimbeilajaran yang dii teirapkan 

adalah modeil peimbeilajaran STAD 

diituangkan dalam reincana peilaksanaan 

peimbeilajaran (RPP). 

 

Siklus I 

Siiklus Ii diilaksanakan pada 12 Meiii 

2023 pada pukul 07:30-08:40 WIiTA. Pada 

proseis peimbeilajaran iinii peineiliitii 

meinggunakan RPP yang meingacu pada 

langkah-langkah modeil peimbeilajaran 

koopeiratiif tiipei STAD. 

Obseirvasii diimulaii saat guru meimbuka 

peimbeilajaran diikeilas hiingga akhiir 

peimbeilajaran. Guru keilas IiIiIi seilaku 

peingamat meingamatii peineiliitii dan siiswa 

seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung. 

Yang diiamatii pada siiklus Ii adalah 

keiseisuaiian proseis tiindakan peineiliitiian 

deingan reincana tiindakan. Aktiiviitas siiswa 

dan peirubahan hasiil beilajar IiPA leiwat 

Leimbar Keirja Peiseirta Diidiik (LKPD) dan 

Leimbar Peiniilaiian (LP) 

Keigiiatan obseirvasii pada siiklus Ii masiih 

teirdapat keikurangan yang teijadii pada proseis 

peimbeilajaran. Masiih ada siiswa yang suliit 

meimahamii mateirii dan kurangnya 

konseintrasii siiswa kareina ada beibeirapa siiswa 

yang suka meingganggu konseintrasii siiswa 

laiin dan peinguasaan keilas yang masiih 

kurang. Seihiingga beirpeingaruh pada 

jawaban siiswa kareina masiih teirdapat 

keisalahan jawaban pada leimbar peiniilaiian 

(LP). Hasiil peineiliitiian dii siiklus Ii dapat diiliihat 

darii tabeil hasiil seibagaii beiriikut: 

 

Tabel 1. Hasil Siklus I 

N

o 

Nam

a 

Siisw

a 

Skor seitiiap Soal 
Jumla

h Skor 

Siiswa 

Tuntas

/ 

Tiidak 

Tuntas 

1 2 3 4 5 

1

0 

2

0 

2

0 

2

0 

3

0 

1 A.S 
1

0 

2

0 
5 

2

0 

2

0 
85 Tuntas 

2 B.P 
1

0 

2

0 

2

0 

2

0 
5 75 Tuntas 

3 H.S 
1

0 
5 5 

2

0 
5 45 

Tiidak 

Tuntas 

4 Ii.L 
1

0 
5 

2

0 
5 

3

0 
70 

Tiidak 

Tuntas 

5 M.A 
1

0 
5 

2

0 
5 

3

0 
70 

Tiidak 

Tuntas 

6 S.T 
1

0 

2

0 
5 

2

0 

3

0 
85 Tuntas 

7 S.M 
1

0 

2

0 
5 5 5 45 

Tiidak 

Tuntas 

8 T.P 
1

0 
5 

2

0 
5 5 45 

Tiidak 

Tuntas 

9 G.T 
1

0 

2

0 

2

0 

2

0 

3

0 
100 Tuntas 
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10 G.K 
1

0 

2

0 
5 5 

3

0 
70 

Tiidak 

Tuntas 

Jumlah Skor Total 690  

Preiseintasei keibeirhasiilan Siiklus Ii 

KB = 
𝑇

𝑇𝑡
 x 100% 

KB = 
690

1000
 x 

100% = 69% 

 

Beirdasarkan data yang ada hanya 

ada 4 siiswa yang tuntas dan 6 siiswa yang 

tiidak tuntas, Hanya 40% siiswa yang beirhasiil 

dan 60% siiswa yang tiidak beirhasiil. 

Preiseintasii keituntasan klasiikal hanya 69%. 

Deingan hasiil yang ada, maka peineiliitiian iinii 

peirlu diilanjutkan kei siiklus IiIi untuk 

meiniingkatkan kualiitas peimbeilajaran untuk 

meincapaii tujuan yang diiharapkan. 

 

Siklus II 

Tiindakan peimbeilajaran yang 

diilakukan sama deingan siiklus Ii, untuk siiklus 

IiIi iinii peineiliitii meimfokuskan peirbaiikan untuk 

hal-hal yang beilum teircapaii pada siiklus Ii. 

Hal yang diiamatii pada siiklus IiIi iinii 

adalah peineiliitii seibagaii guru dan seigala 

langkah-langkah peimbeilajaran yang seisuaii 

deingan reincana peilaksanaan peimbeilajaran 

dan aktiiviitas/kondiisii keilas yang teirjadii 

seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung, 

dan peirubahan hasiil beilajar IiPA yang diiukur 

meinggunakan leimbar peiniilaiian. 

Guru keilas seilaku peingamat yang 

akan meiniilaii dan meingiisii leimbar 

obseirvasii/peingamatan. Seisuaii deingan data 

yang peingamat beiriikan, peineiliitii teilah 

mampu meineirapkan deingan baiik modeil 

peimbeilajaran koopeiratiif tiipei STAD. Hal iinii 

diiliihat darii siikap beilajar siiswa yang jauh 

leibiih fokus seilama peimbeilajaran seihiingga 

peineiliitiian dii siiklus IiIi iinii meingalamii 

keimajuan diimana seibeilumnya siiswa yang 

teirbiiasa hanya meindeingar peinjeilasan darii 

guru tapii deingan peineirapan modeil 

peimbeilajaran koopeiratiif tiipei STAD siiswa 

mampu beilajar beirsama, saliing 

meingungkapkan peindapat dan saliing 

meimbantu siiswa laiin yang keisuliitan 

meimahamii mateirii. Hasiil peineiliitiian siiklus IiIi 

dapat diiliihat seibagaii beiriikut: 

 

Tabel 2. Hasiil Beilajar Siiklus IiIi 

N

o 

Nam

a 

Siisw

a 

Skor Seitiiap Soal 

Jumla

h Skor 

Siiswa 

Tuntas

/ 

Tiidan 

Tuntas 

1 2 3 4 5 

1

0 

2

0 

2

0 

2

0 

3

0 

1 A.S 
1

0 

2

0 

2

0 

2

0 

3

0 
100 Tuntas 

2 B.P 
1

0 

2

0 

2

0 
5 

3

0 
85 Tuntas 

3 H.S 
1

0 

2

0 
5 

2

0 

3

0 
85 Tuntas 

4 Ii.L 
1

0 

2

0 

2

0 

2

0 
5 75 Tuntas 

5 M.A 
1

0 

2

0 

2

0 
5 

3

0 
85 Tuntas 

6 S.T 
1

0 

2

0 
5 

2

0 

3

0 
85 Tuntas 

7 S.M 
1

0 

2

0 

2

0 
5 

3

0 
85 Tuntas 

8 T.P 
1

0 

2

0 

2

0 

2

0 
5 75 Tuntas 

9 G.T 
1

0 

2

0 

2

0 

2

0 

3

0 
100 Tuntas 
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10 G.K 
1

0 

2

0 

2

0 

2

0 

3

0 
100 Tuntas 

Jumlah Skor Total 875  

Preiseintasei Keibeirhasiilan Siiklus IiIi 

Kb = 
𝑇

𝑇𝑡
 x 100% 

Kb = 
875

1000
 x 

100% = 87,5% 

 

Seitiiap siiswa diikatakan tuntas beilajar 

(keituntasan iindiiviidu) jiika cukup atau leibiih 

darii KKM 75. Dapat diiliihat darii tabeil diiatas 

meinunjukan bahwa seimua siiswa teilah tuntas 

beilajar. 

 

Pembahasan 

Peineiliitiian iinii diilakukan untuk 

meiniingkatkan hasiil beilajar IiPA dii keilas IiIiIi 

SD Iinpreis Peirumnas Uluiindano deingan 

meineirapkan modeil peimbeilajaran koopeiratiif 

Studeint Teiams Achiieiveimeint Diiviisiion.  

Peineiliitiian iinii diilakukan dalam 2 siiklus yang 

peilaksanaannya teirdiirii darii peireincanaan 

tiindakan, peilaksanaan tndakan, obseivasi 

dan reifleiksi. Peilaksanaan tiindakan pada 

siiklus Ii dan Siiklus IiIi meingacu pada langkah-

langkah peineirapan Stad.  

Pada siiklus Ii diireincanakan satu kalii 

peirteimuan deingan alokasii waktu 3x35 meiniit 

dalam proseis peimbeilajaran yang meingacu 

pada mateirii buku guru dan buku siiswa Teima 

1 subteima 1 peimbeilajaran kei 2. Diimana 

peineiliitii beirfokus pada mata peilajaran IiPA 

deingan mateirii ciirii-ciirii makhluk hiidup.  

Pada siiklus Ii peineiliitii meineimukan 

beibeirapa siiswa yang masiih beilum 

meimeinuhii standar hasiil beilajar, kareina pada 

proseis peimbeilajaran masiih ada siiswa yang 

kurang fokus dalam peimbeilajaran dan 

seiriing beirmaiin atau jahiil keipada teiman 

keilompoknya seihiingga meingganggu 

konseintrasii siiswa laiin dalam meineiriima 

mateirii yang diibeiriikan guru dan ada 

beibeirapa siiswa yang lamban dalam 

meimahamii mateirii. Seilaiin iitu guru juga 

beilum maksiimal dalam peinguasaan keilas 

seihiingga meimbuka peiluang siiswa untuk 

beirmaiin. Dan hal-hal yang teilah diiseibutkan 

iitu beirdampak pada hasiil eivaluasii yang 

masiih kurang maksiimal. Peilaksanaan siiklus 

Ii beilum meincapaii targeit deingan beibeirapa 

siiswa yang tiidak meincapaii KKM 75, dan 

deingan preiseintasei keituntasan klasiikal 

seibeisar 69%.. oleih kareina iitu beirdasarkan 

obseirvasii dan reifleiksii siiklus Ii peineiliitii 

keimbalii meirancang peimbeilajaran pada 

siiklus IiIi deingan fokus meinyeileisaiikan 

keindala yang diihadapii pada siiklus Ii, seipeirtii 

peineiliitii seibagaii guru harus meinciiptakan 

suasana yang meinyeinangkan saat beilajar, 

guru leibiih aktiif dan meingusaii keiadaan keilas 

deingan baiik, dan meinyajiikan meidiia 

peimbeilajaran yang meinariik seihiingga 

meimbuat anak leibiih fokus untuk beilajar. 

Pada peineiliitiian siiklus IiIi, peineiliitii 

meinggunakan peireincanaan yang sama 

deingan siiklus Ii teitapii peineiliitii leibiih fokus 

pada peirbaiikan proseis peimbeilajaran dan 
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meimpeirbaiikii keikurangan yang ada pada 

siiklus Ii. 

Hasiil keituntasan klasiikal pada siiklus 

IiIi preiseintaseinya meincapaii 87,5%. 

Peincapaiian siiklus IiIi teilah meileibiihii 

keituntasan klasiikal, Seihiingga peineiliitiian iinii 

diikatakan beirhasiil. Darii Peineiliitiian iinii 

Peineiliitii meinyiimpulkan bahwa peineirapan 

modeil peimbeilajaran koopeiratiif Studeint 

Teiams Achiieiveimeint Diiviisiion mampu dan 

meimbantu meiniingkatkan hasiil beilajar IiPA 

mateirii makhluk hiidup dii keilas IiIiIi SD Iinpreis 

Peirumnas Uluiindano. 

Peineirapan modeil peimbeilajaran 

Studeint Teiams Achiieiveimeint Diiviisiion 

meimpeirmudah guru dalam meinjeilaskan dan 

meinyajiikan mateirii, meimbeirii keiseimpatan 

keipada siiswa untuk saliing meimbantu 

meimahamii mateirii, meinjadiikan siiswa leibiih 

aktiif untuk meimbeiriikan peindapatnya 

keipada teiman seikeilompoknya dan meimbuat 

siiswa beiranii meimpreiseintasiikan hasiil 

diiskusii keilompoknya diihadapan teiman laiin 

dan guru. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasiil darii peineiliitiian iinii 

dapat diisiimpulkan bahwa hasiil Beilajar IiPA 

dii keilas IiIiIi SD Iinpreis Peirumnas Uluiindano 

meiniingkat deingan meineirapkan modeil 

peimbeilajaran koopeiratiif Studeint Teiams 

Achiieiveimeint Diiviisiion. Hal iinii diitunjukkan 

deingan hasiil peineiliitiian siiklus Ii 69% 

meingalamii peiniingkatan hasiil beilajar IiPA 

pada siiklus IiIi yang meincapaii 87,5%. Jadii 

Peineirapan Modeil Koopeiratiif Studeint Teiams 

Achiieiveimeint Diiviisiion dapat meiniingkatkan 

hasiil beilajar IiPA dii keilas IiIiIi SD Iinpreis 

Peirumnas Uluiindano. 
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